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PERNYATAAN MENGENAI USULAN PENELITIAN DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 
 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “PEMODELAN 

PENGARUH TINGKAT EVAPORASI FEROMON PADA DINAMIKA 

POPULASI RAYAP BERDASARKAN PENDEKATAN MODEL 

BERBASIS AGEN” adalah benar karya saya dengan arahan dari dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

 Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada 

Institut Pertanian Bogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 

 

ABSTRAK 

PRISTY TASYA NABILA. Pemodelan Pengaruh Tingkat Evaporasi Feromon 

pada Dinamika Populasi Rayap berdasarkan Pendekatan Model Berbasis Agen. 

Dibimbing oleh HUSIN ALATAS dan HENDRADI HARDHIENATA. 

  
 Evaporasi feromon merupakan faktor penting dalam proses komunikasi 

koloni rayap, khususnya dalam fenomena trail-following pheromone (TFP) yang 

berperan dalam pencarian makanan. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan 

pengaruh suhu terhadap tingkat evaporasi feromon serta dampaknya terhadap 

dinamika populasi rayap, dengan menggunakan pendekatan Agent-Based Model 

(ABM). Simulasi dilakukan pada perangkat lunak NetLogo dengan skenario 

variasi suhu dan distribusi makanan. Tingkat evaporasi feromon dihitung 

menggunakan modifikasi persamaan Clausius-Clapeyron dan dimasukkan dalam 

simulasi. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan populasi rayap selalu didahului 

oleh peningkatan konsentrasi feromon. Selain itu, suhu 31 °C – 32 °C terbukti 

sebagai kondisi optimal yang memungkinkan koloni rayap mempertahankan 

stabilitas populasi. Penggunaan feromon secara signifikan meningkatkan efisiensi 

perjalanan rayap dalam mencari dan kembali dari sumber makanan, sebagaimana 

tercermin pada rasio langkah dan mean free path. Dengan demikian, pendekatan 

ABM terbukti efektif untuk menjelaskan interaksi antara parameter lingkungan 

dan perilaku kolektif dalam sistem koloni rayap. 

 

Kata Kunci: Agen-Based Model, feromon rayap, evaporasi, suhu, dinamika 

populasi, NetLogo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

PRISTY TASYA NABILA. Modeling the Influence of Pheromone Evaporation 

Rate on Termite Population Dynamics Based on an Agent-Based Modeling 

Approach. Supervised by HUSIN ALATAS and HENDRADI HARDHIENATA. 

 

Pheromone evaporation is a crucial factor in termite colony 

communication, particularly in the trail-following pheromone (TFP) phenomenon, 

which plays a key role in foraging behavior. This study aims to model the 

influence of temperature on pheromone evaporation and its impact on termite 

population dynamics using an Agent-Based Modeling (ABM) approach. 

Simulations were conducted using NetLogo software with varying temperature 

and food distribution scenarios. The pheromone evaporation rate was calculated 

based on a modified Clausius-Clapeyron equation and integrated into the 

simulation. Results show that increases in termite population were consistently 

preceded by rises in pheromone concentration. Moreover, temperatures around 31 

°C – 32 °C were found to be optimal for sustaining termite colony population. The 

use of pheromones significantly enhanced termite foraging efficiency, as reflected 

in the travel step ratios and mean free path analysis. Therefore, the ABM approach 

effectively captures the interaction between environmental parameters and 

collective behavior in multi-agent termite systems. 

 

Keywords: Agent-Based Model, termite pheromone, evaporation, 

temperature,population dynamics, NetLogo 
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